BAB YV

Penutup

A. Kesimpulan

Sebagai penutup dengan berlandaskan pada uraian-uraian yang telah

dikemukakan pada bab diatas, penulis dapat mengambil kesimpulan dan saran

sebagai bahan pemikiran menujuh perkembangan pondok pesantren Mamba’ul

Hisan Sidayu Gresik adalah sebagai berikut:

1.

K.H. Makinun Amin Muhammad lahir di Desa Kauman Kecamatan Sidayu
Kabupaten Gresik, pada tanggal 10 bulan agustus tahun 1952. K.H.
Makinun Amin Muhammad adalah anak dari seorang ulama, ayah beliau
bernama K.H. Muhammad bin Shofwan dan ibunya bernama Nyai Hajjah
Ulfa, kedua orang tua beliau adalah orang yang agamis dan taat pada ajaran
agama Islam.K.H. Makinun Amin Muhammad merupakan putra kelima
dari enam bersaudara yaitu Abdul Mugsith Muhammad, Jazilatur Rohmah
Muhammad, Shofiyullah Muhammad, Abdul Hakim Muhammad, Makinun
Amin Muhammad, Abdul Ghofur Muhammad. K.H. Makinun Amin
Muhammad hidup dilingkungan keluarga yang taat beragama. Sejak kecil
beliau dididik ketat oleh kedua orang tuanya untuk menjadi orang yang
agamis, berakhlakul karimah, gemar melakukan ibadah dan menjadi orang
yang suka membaca Al-Qur’an. Sebagai salah satu pengasuh Pondok
Pesantren Mamba’ul Hisan dan juga panutan bagi para santri, beliau selalu

mengajarkan perbuatan yang baik dan selalu memegang teguh dalam setiap
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amanah. Amanah dalam hal ini adalah santri-santri yang dititipkan oleh
orang tuanya di pesantren Mamba’ul Hisan.

Perkembangan pondok pesantren Mamba’ul Hisan membawa pengaruh
yang sangat signifikan, dilihat dari perkembangan pendidikan yang
mulanya hanya berfokus pada pendidikan Al-Qur’an dan mengkaji kitab-
kitab klasik kini berkembang dengan adanya pendidikan formal, mulai dari
madrasah ibtidaiyyah hingga jenjang madrasah aliyah. Selain itu, dari segi
sarana dan prasarana pondok pesantren Mamba’ul Hisan terus melakukan
pembangunan, baik untuk fasilitas gedung sekolah dan asrama bagi para
santri.

Peran yang dilakukukan oleh KH. Makinun Amin Muhammad di pondok
pesantren Mamba’ul Hisan dapat dilihat dari segi pendidikan yang ada,
yang dulunya pendidikan pondok pesantren hanya menggunakan sistem
tradisisonal kini berafilasi ke sistem pemerintah. Dalam bidang sosial
beliau juga sangat akrab dan sosialis terhadap masyarakat sekitar,
dikalangan masyarakat beliau cukup dikenal seseorang yang alim dan taat
kepada agama serta baik dalam berakhlak, selain itu beliau juga dikenal
sebagai seseorang yang tidak pernah lepas dari tanggung jawab dan
keuletannya dalam mendidik para santrinya ditunjukkan dengan sering
diundangnya beliau pada acara-acara yang diselenggarakan masyarakat
sebagai penceramah. Selain daripada itu kepercayaan masyarakat dengan

menitipkan anak-anaknya untuk dididik dan dibina di pondok pesantren
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Mamba’ul Hisan juga menjadi bukti keberhasilan konsep sosialita yang

diterapkan oleh KH. Makinun Amin Muhammad.

B. Saran-saran

1. Penulisan skripsi ini menitikberatkan pada peranan KH. Makinun Amin
dalam pengembangan pondok pesantren Mamba’ul Hisan Sidayu, dimana
dalam pesantren tersebut masih berpegang teguh pada pendidikan Al-
Qur’an. Dalam upaya menumbuhkembangkan pondok pesantren yang pada
akhir-akhir in1 mulai kurang diminati oleh masyarakat karena dianggap
ortodoks, maka sebaiknya lebih ditingkatkan lagi dalam segi pendekatan
emosional dari tokoh kiai, pengasuh atupun pengurus kepada masyarakat.
Selain daripada itu meningkatkan kapasitas promosi juga menjadi salah satu
hal yang seharusnya mulai dilakukan, dengan memberi pemahaman kepada
masyarakat tentang pentingnya belajar Al-Qur’an ditengah-tengah
modernisasi tanpa meninggalkan ilmu pengetahuan umum.

2. Penulis merasa hasil penelitian ini jauh dari sempurna oleh sebab itu,
penulis mengharapkan masukan dan kritikan yang bersifat membangun dan
memperbaiki dari berbagai pihak sebagai upaya untuk dibaca dan dikaji
banyak orang.

3. Penulis juga mengharapkan pesantren-pesantren yang ada di Indonesia
khususnya pondok pesantren Mamba’ul Hisan, agar di masa depan

pesantren dapat tetap eksis dan tersebar ke segala Nusantara





